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Kinerja Guru. Penelitian ini dilakukan di SMPIT Daarut Tagwa
Kota Bekasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif, dimana dalam penelitian ini
menggunakan teknik nonprobability sample, dan peneliti akan
menggunakan teknik total sampling atau sampel jenuh, yang
dimaksud total sampling disini adalah peniliti menggunakan
semua populasi sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan di SMPIT Daarut Tagwa Kota Bekasi yang
berjumlah 32 responden. Berdasarkan Uji F hasil uji simultan
telah diperoleh F hitung nilai F hitung sebesar 26,958 > 3,29
(F tabel) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 (a) atau nilai
signifikan kurang dari 0,05. Maka dari itu HO ditolak atau Ha
diterima yang berarti bahwa secara simultan Kemampuan Diri
(X1) dan Kompetensi (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (). Hal ini juga menunjukkan bahwa
Kemampuan Diri dan Kompetensi merupakan variabel
penting yang berpengaruh dengan Kinerja Guru. Kemampuan
Diri dan Kompetensi harus diperhatikan oleh Instansi untuk
membuat karyawan yang bekerja di instansi lebih efektif dan
efisien saat bekerja. Kemampuan Diri (X1) dan Kompetensi
(X2) yang seimbang, akan membuat guru lebih baik lagi saat
bekerja memiliki pemikiran untuk terus pekerjaan menjadi
lebih baik melakukan pekerjaan sehingga tingkat kenaikan
kinerja guru akan meningkat.
Kata Kunci: Kemampuan Diri; ABSTRACT

B e This research aims to determine simultaneously and partially

the independent variables, namely Self-ability and
Competence, the dependent variable, namely Teacher
Performance. This research was conducted at SMPIT Daarut
Tagwa, Bekasi City. The method used in this study is a
guantitative method, which in this study uses a hon-probability
sample technique, and the researcher will use a total sampling
technique or saturated sample. What is meant by total
sampling here is that the researcher uses the entire population
as a sample. The population in this study were employees at
SMPIT Daarut Tagwa Bekasi City, totaling 32 respondents.

Keywords: Competence; Self-ability;
Teacher Performance
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Based on the F test, the simultaneous test results obtained F
count, F count was 26.958 > 3.29 (F table) with a sig. 0.000 <
0.05 (a) or a significant value less than 0.05. Therefore HO is
rejected or Ha is accepted, which means that simultaneously
Self-ability (X1) and Competence (X2) have a positive and
significant effect on Teacher Performance (Y). This also shows
that Self-ability and Competence are important variables that
influence Teacher Performance. Self-ability and competence
must be considered by agencies to make employees working in
agencies more effective and efficient at work. Balanced Self-
ability (X1) and Competence (X2), will make teachers even
better at work having thoughts of continuing to do better work
so that the level of increase in teacher performance will
increase.

PENDAHULUAN

Banyak para ahli mengatakan bahwa sumber daya manusia yaitu aspek utama yang ada
disuatu lembaga atau organisasi. Pengelolaan suatu lembaga pendidikan melibatkan banyak
sumber daya, antara lain: manusia, infrastruktur, biaya, teknologi dan informasi. Namun,
sumber daya terpenting dalam pendidikan yaitu sumber daya manusia.

Maka sebagai Sumber daya manusia, guru tidak hanya menjadi objek untuk mencapai
tujuan institusi, tetapi juga subjek atau partisipan. Guru diharapkan dapat berperan aktif untuk
mencapai tujuan institusi serta mempunyai perasaan, pemikiran dan harapan yang
mempengaruhi sikap kerjanya.

SMPIT Daarut Taqwa Kota Bekasi adalah Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
(SMPIT) yang berdiri dibawah naungan KH. Abdul Hadi, Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu (SMPIT) berdiri pada tanggal 11 oktober 2015, yang terlokasi di JI. Kemandoran
No.74 01 022, RT.003/RW.022, Pekayon Jaya, Kec. Bekasi Sel., Kota Bks, Jawa Barat
17148. Nama “Daarut Taqwa” diambil dikarenakan sejarah pada saat pertama sekolahan ini
berdiri bapak KH. Abdul Hadi memiliki Yayasan Pesantren Daarut Tagqwa, awal mula
bangunan yang digunakan yaitu menggunakan material papan di keseluruhan bangunannya.

Menurut Sinungan (dalam Muhamad Chaerul Ikhsan, 2015:2) Tinggi rendahnya Kinerja
para guru dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain: Kemampuan, kemauan kerja, dan ke
ahlian yang digunakan kompetensi guru dalam bidangnya masing-masing dengan adanya
kompetensi guru dapat memberikan kontribusi yang besar dan sangat berpengaruh untuk
meningkatkan kinerja seorang guru, semakin terlihat peningkatan produktivitas sesuai yang
diharapkan oleh organisasi.

Berikut adalah hasil laporan kinerja guru SMPIT Daarut Tagwa Semester 1 dari tahun
2020 — 2022 pada jajaran satfung SMPIT Daarut Taqwa Bekasi Kota:
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Tabel 1. 1 Hasil Laporan Kinerja guru SMPIT
Daarut Tagwa Bekasi Kota

Kualifikasi
Tahun Wil Elx Sangat Persentase
guru g Baik Cukup Kurang
baik
2020 33 6 22 5 0 76%
2021 31 7 21 3 0 78%
2022 32 5 20 6 1 73%

Sumber: SMPIT Daarut Tagwa Bekasi Kota

Dari data tabel 1. 1 dapat dijelaskan fenomena peningkatan dan penurunan Kinerja guru
SMPIT Daarut Tagwa Bekasi Kota. Fenomena penurunan dan peningkatan kinerja guru
merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi pada setiap intansi. Pada tahun 2020 ke
tahun 2021 mengalami peningkatan kinerja guru sebanyak 2%. Hal tersebut dimungkinkan
karena guru melakukan pembelajaran dengan cara online dan ofline melakukan pembelajaran
yang tidak biasa dalam melakukan tanggung jawabnya. Penurunan signifikan pada SMPIT
Daarut Tagwa Bekasi Kota dapat dilihat pada tahun 2021 ke tahun 2022 yang mengalami
penurunan sebanyak 5%. Hal tersebut dimungkinkan karena guru kurang kemampuan karena
beberapa guru melakukan pembelajaran yang bukan ke ahliannya sehingga ini berdampak
pada keberhasilan siswa dalam belajar, siswa menjadi kurang bersemangat dalam
menjalankan tugas karena dalam proses pembelajaran guru belum mampu melakukan
kemampuan motivasi siswa agar berhasil dalam pembelajarannya. selanjutnya terlihat
beberapa guru yang kurang menunjukkan dirinya di hadapan anak didik sebagaimana
layaknya orang tua sendiri, dia hanya sekedar memberikan materi, jika demikian yang terjadi
bagaimana mungkin seorang guru dapat membawa mengarahkan, membimbing, dan
menunjukkan anak didik kepada pendewasaan diri sehingga menjadi manusia yang mandiri
dan bertanggung jawab guru harus memperhatikan persyaratan profesinya memerankan
dirinya di hadapan anak didik sebagai orang tua. instansi juga perlu memperhatikan penyebab
yang mempengaruhi penurunan Kinerja guru pada SMPIT Daarut Tagwa Bekasi Kota supaya
seluruh tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik.

Kemampuan diri menurut (Robbins, 2016) adalah kemampuan diri berarti kapasitas
seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya
(Wijaya 2018) kemampuan diri adalah apa yang diharapkan ditempat kerja dan merujuk pada
pengetahuan, keahlian dan sikap yang dalam penerapan nya harus konsisten dan sesuai
standar Kkinerja yang dipersyaratkan dalam pekerjaan. Kemampuan diri adalah kapasitas
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan diri
adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang (Wurarah, 2022).

Kompetensi  adalah  suatu hal yang dikaitkan dengan  kemampuan,
pengetahuan/wawasan, dan sikap yang dijadikan suatu pedoman dalam melakukan tanggung
jawab pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai. Namun dalam koteks pekerjaannya,
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kompotensi memiliki dua makna yang berbeda, tergantung kerangka referensi organisasinya
(Silitonga, 2021). Kompetensi dapat didefinisikan sebagai karakteristik dasar seseorang yang
memiliki hubungan kausal dengan kriteria referensi efektivitas atau keuggulan dalam
pekerjaan atau situasi tertentu (Febriana, 2019).

Kinerja guru umumnya didefinisikan sebagai perilaku yang ditunjukkan oleh seorang
guru saat melakukan tugas tertentu yang diberikan oleh atasan. Ini juga berkaitan dengan hasil
yang dihasilkan oleh pemberi kerja tertentu dalam suatu organisasi. Kinerja guru dikaitkan
dengan pencapaian setiap guru sesuai dengan aturan, peraturan, atau harapan yang berbeda
dari organisasi atau pemberi kerja. Menurut (Sudaryo, 2018) Kinerja guru adalah kesediaan
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya
sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.

Kemampuan diri
(%)
Kinerja Guru (Y)

Kompetensi [Xz)

| \

Gambar 1.1
Kerangka Penelitian

Kerangka Penelitian

Hipotesis:
H1 : Kemampuan diri berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru
H2 : Kompetensi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru.

H1 : Kemampuan diri dan kompetensi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Kinerja guru.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiono, 2019:13),
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melakukan
penyelidikan tentang suatu permasalahan berdasarkan uji teori dan uji beberapa variabel yang
diukur dengan angka dan dianalisis sesuai prosedur statistik. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian asosiatif yaitu dengan cara mengumpulkan data primer melalui penyebaran
kuesioner.
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(Sekaran & Bougie, 2017), populasi berkaitan dengan keseluruhan orang, peristiwa,
atau suatu hal menarik yang menjadi perhatian peneliti dimana peneliti ingin melakukan
investigasi terhadapnya. Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas 9 SMPIT Daarut
Tagwa Kota Bekasi yang berjumlah 69 murid. Menurut (Sugiono, 2019), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2017). Teknik sampling
menggunakan purposive sampling yaitu diambil murid kelas 9. Dari pengertian diatas maka
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah mirid kelas 9 SMPIT Daarut Tagwa Kota
Bekasi sebanyak 32 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui pernyataan yang diuji ke 20 responden untuk
menentukan kuesioner valid atau tidak valid nya dengan cara membandingkan rhitung > Itabel -

berikut rumus uji valid 20-2 = 18 yang berarti r tabel 0,444 Berikut hasil uji validitas dari
varibel-variabel penelitian:

Tabel 1. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Diri

No r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,651 0,444 VALID

2 0,666 0,444 VALID
3 0,658 0,444 VALID
4 0,873 0,444 VALID

5 0,533 0,444 VALID

6 0,866 0,444 VALID

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa hasil dari uji validitas variabel kemampuan
diri (X1) terdapat 6 pernyataan yang memiliki jumlah rhiwng > ravel 0,444. Maka dapat
disimpulkan semua pernyataan pada variabel kemampuan berinteraksi (X1) yang dinyatakan
valid berjumlah 6 pernyataan maka dapat digunakan sebagai penelitian selanjutnya.

Tabel 1.3 Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi

No lhitung Itabel Keterangan
1 0,466 0,444 VALID
2 0,597 0,444 VALID
3 0,653 0,444 VALID
4 0,644 0,444 VALID
5 0,716 0,444 VALID
6 0,727 0,444 VALID
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7 0,853 0,444 VALID
8 0,566 0,444 VALID
9 0,636 0,444 VALID

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa hasil dari uji validitas variabel
kompetensi (X2) terdapat 9 pernyataan yang memiliki jumlah rhiwng > rtabel 0,444. Maka dapat
disimpulkan semua pernyataan pada variabel kompetensi (X2) yang dinyatakan valid
berjumlah 9 pernyataan maka dapat digunakan sebagai penelitian selanjutnya.

Tabel 1.4 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru

No Ihitung tabel Keterangan
1 0,713 0,444 VALID
2 0,677 0,444 VALID
3 0,520 0,444 VALID
4 0,598 0,444 VALID
S. 0,866 0,444 VALID
6 0,696 0,444 VALID
7 0,646 0,444 VALID
8 0,548 0,444 VALID
9 0,579 0,444 VALID
10 0,530 0,444 VALID

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan tabel 1.4 menunjukkan bahwa hasil dari uji validitas variabel kinerja guru
(Y) terdapat 10 pernyataan yang memiliki jumlah rhitung > rtabel 0,444. Maka dapat disimpulkan
semua pernyataan pada variabel kinerja guru (YY) yang dinyatakan valid berjumlah 10
pernyataan maka dapat digunakan sebagai penelitian selanjutnya.
Uji Reliabilitas

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa konsisten suatu pernyataan dalam
kuesioner dengan melihat nilai Cronvach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan
konsisten atau reliabel. Sebaliknya jika Cronvach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan
tidak konsisten atau tidak reliable.

Tabel 1. 5 Hasil Uji Reliabilitas

VARIABEL Cronbach's Alpha | KETERANGAN
Kemampuan Diri (X1) 0.779 RELIABEL
Kompetensi (X2) 0.835 RELIABEL
Kinerja Guru (Y) 0.831 RELIABEL

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 22
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Berdasarkan tabel 1.5 hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk
ketiga variabel lebih dari 0,60 maka dapat disimpulkan setiap variabel dinyatakan reliabel
sehingga selanjutnya semua item pada pernyataan dari tiap variabel tersebut layak digunakan
sebagai alat ukur.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari kuesioner yang di sebarkan
pada responden apakah terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal. Penelitian ini dengan
mengetahui normal atau tidak dengan menggunakan P-plot dan hasil uji Kolmogorov
sumirnov.

Gambar 1.2 Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Guru
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2023

Gambar 1.2 menunjukan bahwa bentuk grafiknya tidak melenceng kekiri dan kanan
serta menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
dinyatakan terdistribusi normal.

Tabel 1.6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.53592019

Most Extreme Absolute 133
Differences Positive 119
Negative -133

Test Statistic 133
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| Asymp. Sig. (2-tailed) | 158°|
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber:hasil pengelolahan SPSS,2023

Berdasarkan tabel 1.6 hasil uji normalitas dengan Kolmogorov sumirnov dapat diketahui
bahwa residual terdistribusi normal karena apabila nilai signifikansi > 0,05 maka penelitian
ini dapat dikatakan terdistribusi normal sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
penelitian tidak terdistribusi normal. Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwasannya nilai
signifikansi 0,158 hal ini berarti nilai signifikansi 0,158 > 0,05 maka dapat disimpulkan data
penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara masing-
masing variabel. Untuk melihat hasil dari uji multikolinearitas yaitu pada nilai tolerace > 0,1
nilai VIF < 10 dapat di katagorikan terjadi adanya mulikolinearitas antar variabel. Berikut
hasil uji multikolinearitas:

Tabel 1.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

Kemampuan Diri 559 1.789
Kompetensi 559 1.789
a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2023

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan bahwa variabel terbebas dari multikolinieritas
dengan melihat nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui terjadi tidaknya heteroskedastisitas
pada semua variabel penelitian. Untuk menelusuri hasilnya menggunakan grafik scatterplot.
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.3 Hasil Uji Heterokedastisitas Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Guru

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2023

Berdasarkan grafik 1.3 dapat diketahui titik-titik menyebar disekitar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, tidak membentuk suatu pola, maka dapat disimpulkan grafik
scatterplot tidak ada gejala heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menguji kemampuan diri (X1) dan kompetensi (X2) berpengaruh terhadap
Kinerja guru. Menggunakan rumus: Y = b0 + b1X1 + b2X2. Berikut hasil analisis regresi

berganda:

Tabel 1.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda X1 Dan Xz Terhadap ()

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.937 4.520 2.198 .036
Kemampuan Diri .508 219 3421 2.326 027
Kompetensi 525 143 538 3.662 .001

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2023

Berdasarkan tabel 1.8 menunjukan hasil bahwa nilai constant (a) adalah 9,937
sedangkan nilai kemampuan diri (b/koefisien regresi) adalah 0.508 dan kompetensi adalah
0,525. Maka bentuk persamaan regresinya yaitu:

Y =b0 + b1 X1 + b2X2

Y = 9,937 + 0.508X1 + 0,525X2

a. Maka dapat dijelaskan nilai constan (a) = 9,937 sebagai angka konstan dari
unstandardized coefficients. Jika tidak ada perubahan dari nilai variabel kemampuan
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diri Xy dan kompetensi X, adalah sama dengan 0 maka nilai variabel kinerja guru Y
adalah 9,937.
b. Nilai koefisien regresi (b1) 0.508 artinya setiap penambahan 1nilai kemampuan diri
maka nilai kinerja guru bertambah sebesar 0.508, dimana kompetensi dianggap tetap.
c. Nilai  koefisien regresi (b2) 0,525 artinya setiap penambahan 1
nilai kompetensi maka nilai kinerja guru bertambah sebesar 0,525, dimana
kemampuan diri dianggap tetap.

Dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut bernilai positif, berarti arah
pengaruh kemampuan diri dan kompetensi terhadap kinerja guru adalah positif dan searah.
Uji Hipotesis
UjiT

Uji T ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau kontrbusi dari variabel independen
terhadap variabel dependen dan tingkat signifikasi variabel tersebut. Untuk pengujian ini
dilakukan dengan bantuan SPSS 23 dengan cara melihat nilai sig. (signifikasi) 0,05 (5%) dan
t_nitung > t_tabet Maka Ho diterima, berikut tabel hasil uji t:

Tabel 1. 1 Hasil Uji T Kemampuan Diri (X;) dan Kompetensi (X;) terhadap
Kinerja Guru (Y)
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.937 4.520 2.198 .036
Kemampuan Diri .508 219 3421 2.326 027
Kompetensi 525 143 538 3.662 .001

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2023

Berdasarkan tabel 1.9 hasil uji t, kemampuan diri (X1) dapat dinyatakan signifikan
terhadap Y apabila nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Nilai thiung 2,326 lebih besar dari (ttavel
2,0369) dapat disimpulkan kemampuan diri (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru (Y).

Hasil uji t kompetensi (X2) dapat dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi 0,001
< 0,05 dan 3,662 > (twnel 2,0369) dapat disimpulkan kompetensi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru (Y).

Pengaruh kemampuan diri dan kompetensi mempunyai pengaruh yang hampir sama
dalam memberikan kontribusi pada meningkatkan kinerja guru. Ketika ada perubahan
kemampuan berinteraksi maka akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0.508 sementara
ketika ada perubahan peningkatan kompetensi maka mampu meningkatkan terhadap kinerja
guru 0.525
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Uji F
Uji F dilalukan untuk melihat ketepatan model apakah model yang di analisis memiliki
tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel yang digunakan mampu menjelaskan

fenomena yang akan dianalisis. Untuk pengambilan keputusan Fnitung > Ftaer maka Ha
diterima dan nilai signifikasi dibawah 0,05 berikut hasil Uji F:

Uji F Kemampuan Diri (X1) dan Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)
Tabel 1.10 Hasil Uji F Berganda X1, X2 dan Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 370.642 2 185.321 26.958 .000°
Residual 199.358 29 6.874
Total 570.000 31

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kemampuan Diri

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2023

Berdasarkan tabel 1.10 dapat diketahui bahwa nilai sig. 0,000 < alpha 0,05 dan nilai
Fhitung 26,958 > (Fraper 3,29) dapat disimpulkan bahwa uji F diterima dan model regresi ini
layak, artinya bahwa variabel kemampuan diri dan kompetensi terhadap kinerja guru dapat
menjelaskan dengan baik terhadap keputusan mengajar.

Uji Koefiesien Determinasi

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh atau
kontribusi variabel kemampuan diri (X1), kompetensi (X2) terhadap kinerja guru (). berikut
hasil pengujian uji dan koefisien determinasi berganda:

Uji KD (Koefisien Determinasi) Berganda Kemampuan Diri (X1) dan Kompetensi (X2)
terhadap Kinerja Guru (Y)

Tabel 1.11
Hasil Uji KD (Koefisien Determinasi) X1, X2dan Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
|Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 .806° .650 626 2.622 1.841

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kemampuan Berinteraksi
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2023
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Berdasarkan tabel 1.11 dapat diketahui bahwa Adjusted R Square (R?) atau R kuadrat
menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,626. Hal ini berarti Nilai koefisien determinasi
yang mendekati nilai 1 berarti kemampuan diri dan kompetensi dengan presentase 62,6%
maka mampu menjelaskan keputusan pembelian secara baik dengan, sisanya 37,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil uji yang telah dilakukan, adapun beberapa pokok
pembahasan sebagai berikut:

1. Pengaruh Kemampuan Berinteraksi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan bahwa variabel kemampuan diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai thiung 2,325 >
2,0369 (twnel) dan taraf signifikansi 0,027 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini sejalan dengan teori menurut
(Mohtar, 2019) bahwa, kemampuan diri adalah sebagai mana seseorang mempengaruhi
orang lain dalam melakukan hubungan tertentu untuk menciptakan dapat menciptakan
tujuan yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Norvianti, 2021) bahwa
kemapuan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Lalu penelitian
(Simatupang & Silalahi, 2019) bahwa kemampuan diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian dan penelitian terdahulu tentang pemaparan teoritis,
yang berarti bahwa pengaruh kemampuan diri terhadap kinerja guru berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial. kemampuan diri merupakan satu cara untuk individu
bertingkah laku sosial individu tersebut sehingga individu tetap dapat bertingkah laku
sosial dengan individu lain, Interaksi sosial juga dapat meningkatkan jumlah kuantitas
dan mutu atau kualitas dari tingkah laku sosial individu sehingga individu semakin bisa
dalam bertingkah laku sosial dengan individu lain di dalam situasi sosial (Santoso,
2021). Maka adanya kemampuan diri sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja
guru pada.

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan bahwa variabel kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai thitung 3,662 >
2,0369 (twnel) dan taraf signifikansi 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini sejalan dengan teori menurut (Sugesti,
2020) kompetensi adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana
seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan
menilai hasil belajar, Artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru harus didukung
dengan kompetensi yang baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru
tidak mungkin dapat memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang
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memiliki kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mukhthar, 2020) bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja guru, lalu
penelitian (Hidayat et al., 2020) kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja guru, dan penelitian yang dilakukan oleh (Simatupang &
Silalahi, 2019) bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kinerja guru. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian pemaparan teori
dan penelitian terdahulu bahwa penelitian ini sejalan yaitu pengaruh kompetensi
terhadap kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan secara parsial. Kompetensi
sangat berpengaruh bagi gueru karena jika kompetensi guru bernilai positif maka murid
akan merasa puas terhadap suatu pembelajaran, oleh karena itu guru harus menjaga
kompetensi yang baik karena kompetensi berkaitan dengan kinerja guru

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil penelitian, pembahasan dan analisis maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Literasi Keuangan secara parsial tidak berpengaruh dengan variabel — minat
penggunaan paylater. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama terbukti tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan.

2. Manfaat Paylater secara parsial berpengaruh secara dengan variabel minat
penggunaan paylater. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua terbukti berpengaruh terhadap minat penggunaan.

3. Pendapatan secara parsial berpengaruh secara dengan variabel minat penggunaan
paylater. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga terbukti
berpengaruh terhadap minat penggunaan.

4. Literasi Keuangan,manfaat paylater dan pendapatan secara simultan berpengaruh
secara positif variabel minat penggunaan . Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat terbukti berpengaruh terhadap minat
penngunaan.

SARAN
1. Bagi generasi Z diharapkan lebih banyak mempelajari terkait literasi keuangan ,

pemahaman manfaat paylater, dan pemahaman terkait pendapatan melalui buku,
jurnal, media sosial, dan lainnya. Melalui literasi keuangan dapat membantu untuk
pengelolaan keuangan menjadi lebih baik, terkait dengan pengelolaan keuangan
sendiri, tabungan, investasi, serta asuransi. Melalui literasi keuangan juga dapat
mengatur target dan tujuan keuangan serta dapat memperhatikan terkait sumber
pendapatan yang dimiliki sehingga dapat lebih bijak untuk melakukan transaksi
melalui shopee pay layter.
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2. Bagi Akademis Perkembangan teknologi yang cepat dapat memberikan berbagai
dampak baik maupun buruk, maka dari itu untuk mencegah dampak buruk
diharapkan pemerintah dapat memberikan edukasi terkait transaksi menggunakan
shopee paylater melalui webinar terkait keuangan kepada generasi Z agar generasi Z
ini bisa mengelola keuangannya dengan baik serta dapat menggunakan aplikasi
shopee paylater secara bijak.
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